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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Riset/Penelitian 

 

 

 

Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah 

1. Bagaimana Latar belakang pedirian sekolah? 

2. Bagaimana Visi misi sekolah? 

3. Bagaimana Strategi peningkatan kinerja guru? 

4. Bagaimana Faktor-faktor peningkatan kinerja (fisiologis, rasa aman, kasih sayang, 

kebutuhan akan rasa dihargai, dan aktualisasi diri)? 

5. Bagaimana Kompetensi mengajar guru (penguasaan bahan ajar, mengelola program 

belajar-mengajar, mengelola kelas, penggunaan media, mengelola interaksi belajar-

mengajar)? 

6. Bagaimana Peran guru sebagai pengajar (demonstrator, pengelola kelas, mediator, 

fasilitator)? 

7. Bagaimana Pembinaan kinerja guru (menyusun RPP, media/alat pembelajaran, metode 

mengajar, kemampuan dalam menilai anak didik, memperbaiki situasi belajar 

(ketenangan dan kenyamanan belajar) 

8. Bagaimana Pembinaan disiplin tenaga kependidikan mencakup pendisiplinan waktu 

mengajar, disiplin menyelesaikan tugas? 

9. Peningkatkan standar perilaku (kewibawaan, kematangan, dan kedewasaan)? 

10. Bagaimana Penerapan disiplin dan Sanksi Pelanggaran kedisiplinan? 

11. Bagaimana Memberikan motivasi (apresiasi, piagam, motif) terhadap tenaga pengajar 

dalam melakukan tugas ? 

12. Bagaimana Membangun komitmen (Peran, tugas, kewajiban, dedikasi) guru untuk 

meningkatkan kinerja? 
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B. Wakil Kepala Sekolah 

1. Bagaimana Latar belakang pedirian sekolah? 

2. Bagaimana Visi misi sekolah? 

3. Bagaimana Strategi peningkatan kinerja guru? 

4. Bagaimana Faktor-faktor peningkatan kinerja (fisiologis, rasa aman, kasih sayang, 

kebutuhan akan rasa dihargai, dan aktualisasi diri)? 

5. Bagaimana Kompetensi mengajar guru (penguasaan bahan ajar, mengelola program 

belajar-mengajar, mengelola kelas, penggunaan media, mengelola interaksi belajar-

mengajar)? 

6. Bagaimana Peran guru sebagai pengajar (demonstrator, pengelola kelas, mediator, 

fasilitator)? 

7. Bagaimana Pembinaan kinerja guru (menyusun RPP, media/alat pembelajaran, metode 

mengajar, kemampuan dalam menilai anak didik, memperbaiki situasi belajar 

(ketenangan dan kenyamanan belajar) 

8. Bagaimana Pembinaan disiplin tenaga kependidikan mencakup pendisiplinan waktu 

mengajar, disiplin menyelesaikan tugas? 

9. Peningkatkan standar perilaku (kewibawaan, kematangan, dan kedewasaan)? 

10. Bagaimana Penerapan disiplin dan Sanksi Pelanggaran kedisiplinan? 

11. Bagaimana Memberikan motivasi (apresiasi, piagam, motif) terhadap tenaga pengajar 

dalam melakukan tugas ? 

12. Bagaimana Membangun komitmen (Peran, tugas, kewajiban, dedikasi) guru untuk 

meningkatkan kinerja? 
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C. Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 

1. Bagaimana Latar belakang pedirian sekolah? 

2. Bagaimana Visi misi sekolah? 

3. Bagaimana Strategi peningkatan kinerja guru? 

4. Bagaimana Faktor-faktor peningkatan kinerja (fisiologis, rasa aman, kasih sayang, 

kebutuhan akan rasa dihargai, dan aktualisasi diri)? 

5. Bagaimana Kompetensi mengajar guru (penguasaan bahan ajar, mengelola program 

belajar-mengajar, mengelola kelas, penggunaan media, mengelola interaksi belajar-

mengajar)? 

6. Bagaimana Peran guru sebagai pengajar (demonstrator, pengelola kelas, mediator, 

fasilitator)? 

7. Bagaimana Pembinaan kinerja guru (menyusun RPP, media/alat pembelajaran, metode 

mengajar, kemampuan dalam menilai anak didik, memperbaiki situasi belajar 

(ketenangan dan kenyamanan belajar) 

8. Bagaimana Pembinaan disiplin tenaga kependidikan mencakup pendisiplinan waktu 

mengajar, disiplin menyelesaikan tugas? 

9. Peningkatkan standar perilaku (kewibawaan, kematangan, dan kedewasaan)? 

10. Bagaimana Penerapan disiplin dan Sanksi Pelanggaran kedisiplinan? 

11. Bagaimana Memberikan motivasi (apresiasi, piagam, motif) terhadap tenaga pengajar 

dalam melakukan tugas ? 

12. Bagaimana Membangun komitmen (Peran, tugas, kewajiban, dedikasi) guru untuk 

meningkatkan kinerja? 
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Lampiran 4  Lampiran Studi Dokumentasi 

 

Gambar 1: Plang SMA Negeri 1 Hutaraja Tinggi 

Sumber Data: SMA Negeri 1 Hutaraja Tinggi (2024) 

 

Gambar 2: Gedung  SMA Negeri 1 Hutaraja Tinggi 

Sumber Data: SMA Negeri 1 Hutaraja Tinggi(2024) 
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Gambar 3: Ruangan Guru SMA Negeri 1 Hutaraja Tinggi 

Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 1 Hutaraja Tinggi (2024) 
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Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara 

 

Gambar 1: Dokumentasi Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Sumber Data: SMA Negeri 1 Hutaraja Tinggi (2024)  

 

Gambar 2: Dokumentasi Wawancara dengan Wakil Kepala 

Sumber Data: SMA Negeri 1 Hutaraja Tinggi (2024) 
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Gambar 3: Dokumentasi Wawancara dengan Wakil KepalaBagian Kurikulum 

Sumber Data: SMA Negeri 1 Hutaraja Tinggi (2024) 

 

 

 

Gambar 3: Dokumentasi dengan Guru 

Sumber Data: SMA Negeri 1 Hutaraja Tinggi (2024) 

 


